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Abstract: The harmony that has been torn so far as a result of the SARA conflict threatens the diversity of the nation. Even the horizontal conflicts that have occurred so far have caused wounds and trauma for all communities. This study aims to provide understanding for pastors, teachers and believers so that they can play a role in the scope of Christian religious education to be able to emphasize the value of harmony in a multicultural society. Through descriptive qualitative method with a literature study approach, the researcher tries to answer the research problem by searching for literature sources, both books and journals, that correlate with the research problem. The conclusion of this study is the first by understanding the value of wisdom and the importance of maintaining harmony in society, Christians can contribute to actualizing the meaning of harmony, both internally and between religious communities within the unitary state of Indonesia. Second, Christian religious education can be used as a medium in instilling and actualizing the value of harmony in a biblical perspective in a multicultural society. The three people believe that they can provide education in the community and family so that they are expected to become actors of tolerance in a pluralistic society.
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Abstrak: Kerukunan yang terkoyakan selama ini akibat adanya konflik SARA mengancam kemajemukan bangsa. Bahkan konflik horizontal yang terjadi selama ini menimbulkan luka dan trauma bagi semua masyarakat. Penelitian  ini bertujuan untuk  memberikan pengertian bagi gembala, guru dan orang percaya sehingga dapat berperan dalam lingkup pendidikan agama Kristen untuk dapat menanankan nilai kerukunan di tengah masyarakat multikultural. Melalui  metode kualitatif deskritif dengan pendekatan studi pustaka, penulis berusaha untuk menjawab permasalahan yang terdapat dalam penelitian dengan mencari kajian dari berbagai sumber-sumber literatur baik buku maupuj jurnal yang berkorelasi dengan masalah penelitian. Kesimpulan penelitian ini adalah   yang pertama dengan memahami nilai Kearifan dan pentingnya menjaga kerukunan dalam bermasyarakat, orang Kristen dapat berkonribusi  dalam mengaktualisasi makna kerukunan,  baik kerukunan secara intern maupun antar umat beragama yang berada dalam negara Republik Indonesia. Kedua,  Pendidikan Agama Kristen dapat dipakai sebagai media dalam menanamkan dan mengaktualisasi nilai  Kerukunan dalam persepektif Alkitabiah di tengah masyarakat multikiltural. Ketiga  orang percaya dapat memberikan edukasi dalam komunitas maupun keluarga sehingga  diharapkan dapat menjadi pelaku toleransi dalam masyarakat Majemuk.
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PENDAHULUAN 
Bangsa Indonesia dikenal dengan bangsa yang demokratis dan menghargai berbagai pendapat ,  mempunyai semangat untuk  membangun toleransi,  bercirikan  budaya sopan santun, memiliki jiwa gotong royong di antara  anak bangsa dalam naungan kebersamaan  demi tercapainya  jiwa kerukunan yang tinggi.  Hal tersebut membentuk sebuah tatanan masyarakat yang hidup damai sejahtera dalam kemajemukan  yang terdiri dari berbagai perbedaan suku, logat bahasa, budaya yang  multikultural, serta ditengah perbedaan keyakinan atau agama. 


Salah satu yang perlu diwaspadai ditengah kemajemukan dalam multikultural  adalah adanya potensi disintegrasi atau konflik horisontal di tengah kehidupan masyarakat.
 Oleh karena itu dalam membangun nilai kerukunan maka diperlukan dialog dan interaksi yang aktif serta  efektif  antara berbagai pihak supaya dapat memberikan sinergis dalam membangun keutuhan bangsa. Dengan tujuan supaya sesama umat beragama, maupun inter umat beragama dapat mewujudkan masyarakat yang hidup dalam toleransi sehingga dapat berdampak bagi terwujudnya masyarakat yang  harmonis.  Paulus Purwoto,  et al, dalam penelitian terdahulu menjelaskan bahwa dialog komparasi dalam kepercayaan atau keagamaan merupakan salah satu cara yang ampuh dalam melaksanakan pemberitaan Injil, ditengah-tengah  kehidupan masyarakat sosial yang mejemuk.
 Dengan dialog akan mempersempit kesalahpahaman, menekan terjadinya problem lintas agama dan lintas kultur. Namun demikian masih terdapat fakta yang memprihatinkan diantaranya:  adanya sikap golongan tertentu dari masyarakat dengan tindakan dan perlakuan yang refresentatif dan anarkis terhadap kepercayaan dan agama, serta sikap tidak terpuji seperti menghina dan melecehkan pemimpin umat  dari agama atau kepercayaan tertentu, bahkan tindakan diluar nalar dalam provokasi kekerasan berlatar belakang SARA.  Juga adanya sikap dan prilaku tidak menyenangkan diantaranya: prilaku tidak mengayomi, kurangnya  keadialan  perlakuan aparat  yang menimbulkan kesenjangan terhadap masyarakat tertentu, adanya  kecemburuan terhadap  tingkat pendapatan atau  kecemburuan ekonomi,  perbedaan pendapat yang kurang mengedepankan musyawarah mufakat  yang  berujung pertikaian baik verbal maupun non verbal,  praktek  politik praktis  dengan menggunakan tema-tema yang dapat membuat keonaran serta ketidakharmonisan yang bisa nmengancam kerukunan antar sesama anak bangsa khususnya antar umat beragama.
 Kondisi  yang demikian dapat mengakibatkan tergerusnya kerukunan serta menstimulir terjadinya masalah  intoleransi dan radikalisme, yang berpotensi membawa dampak buruk yang secara tidak langsung dapat mengancam stabilitas keamanan bangsa dan negara serta mengancam kredibilitas dan integritas bangsa.
 
Fakta berikutnya yang terjadi dalam catatan sejarah adalah terdegradasinya kemajemukan yang sudah dibangun oleh pendiri bangsa ini oleh diskriminasi dan intoleransi. Menurut Denny JA  bahwa adanya Praktik dan prilaku diskriminasi yang terjadi saat ini bukan saja terjadi diantara pemeluk kepercayaan atau agama satu dengan pemeluk kepercayaan atau agama yang lain, tetapi dapat juga aterjadi gesekan dinatara sesama penganut atau pemeluk kepercayaan atau agama yang sama.
 Fakta dilapangan yang di survey oleh yayasan Denny JA mencatat, praktik diskriminasi tersebut dalam kurun waktu setelah era reformasi pada tahun 1998 justru lebih meluas dan bervariasi dengan sikap yang penuh otoriter. Pada periode tahun 1998-2004, terdapat 915 kasus intolerasnis  yang bermuatan diskriminasi, dan bila diukur dalam satu tahun terjadi 150 persoalan sedangkan untuk kasus yang mengarah kepada kekerasan agama, suku dan keyakinan yang bersifat pribadi terjadi 1.483 kasus kekerasan, atau satu tahun terjadi kurang lebih 210 masalah,  yang terjadi dalam tindak kekerasan diskriminasi. Bahkan masalah kerukunan beragama adalah problem yang identik selalu hangat dan aktual  dalam kehidupan masyarakat sosial di bangsa Indonesia ini. Sampai saat ini sejatinya kerusuhan yang ditimbulkan dengan mengatasnamakan SARA masih banyak dilakukan oleh oknum-oknum masyarakat yang melakukan tindakan kekerasan berkaitan dengan  intoleransi agama.
 Dalam masyarakat sosial dan multikultural di Indonesia, adanya isu mayoritas dan minoritas menjadi bahan provokasi untuk menjadi landasan pertikaian, terlebih konflik dalam masyarakat yang terjadi antar etnis seperti yang pernah terjadi di pulau Kalimantan, pulau Ambon dan pulau Papua merupakan isu yang di munculkan sebagai trigger  yang memicu terjadinya konflik-konflik maupun isu SARA lainnya.
 Untuk itu dalam kehidupan sosial masyarakat yang pluralisme, seharusnya dapat menghargai adanya perbedaan SARA maupun perbedaan dalam segi budaya, adat-istiadat, terlebih lagi perbedaan ajaran atau  dogmatika agama, yang sangat rawan memicu timbulnya konflik horizontal dalam masyarakat. 
Dalam sisi keberagamaan atau  kepercayaan, perilaku maupun tindakan dari intoleransi yang memunculkan konflik, dapat di picu dari personal maupun kelompok yang menonjolkan komunitasnya bisa saja akibat gesekan dari perbedaan dogmatika, perbedaan pandangan organisasi, perbedaan paham ajaran agama, ataupun liturgi dalam pelaksanaan peribadatan  oleh masing-masing penganut kepercayaan atau  agama.
 Untuk mewujudkan kehidupan yang tentram dan damai antar maupun intern umat beragama, dalam masyarakat multikultural  bukan suatu hal yang mudah.
 olehnya intoleransi  telah  menjadi  salah satu keprihatinan  utama  dalam kehidupan beragama.
 Seperti yang sering terjadi dibangsa Indoensia adanya isu persoalan yang menyangkut tentang  agama dapat menyebabkan terjadinya pertikaian verbal maupun non verbal sehingga berujung perusakan tempat-tempat ibadah. Selaras dengan hal tersebut Jamaludin menyatakan bahwa setelah reformasi pada tahun 1998, konflik horizontal antarumat beragama di negara Indonesia semakin naik intensitasnya dalam masyarakat majemuk.
 Berkaitan dengan hal tersebut, Frets dalam tulisan menyatakan bahwa pendidikan yang berbasis pada kebudayaan menjadi hal yang mendesak dan harus diterapkan.
 Selanjutnya, ia menawarkan pendidikan toleransi dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia, sebaiknya diterapkan di sekolah sebagai peran Pendidikan Agama Kristen dalam menanamkan nilai toleransi.
 Terlebih saat ini dalam dunia pendidikan formal maupun informal diperhadapkan dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), yang terus berkembang dan berdampak memengaruhi perilaku masyarakat sosial. Senada dengan itu, Saputra menyatakan bahwa “dengan kemajuan IPTEK, manusia dapat memahami terlebih mengenal pribadinya sebagai manusia bersosial dan juga mengenal lingkungan dimana ia tinggal serta dapat berinteraksi  secara wajar sehingga dapat memberikan harapan baru  bagi terbentuknya nilai kerukunan dalam dalam masyarakat multikultural.
 Paulus Purwoto, Alex dan Budiyana  menyatakan bahwa pendidikan Kristen memiliki landasan dan konsep teologis yang kuat dalam seluruh kitab Perjanjian Baru, dimana  pendekatan pendidikan Kristen seharusnya kontekstual sesuai dengan  Karakter Kristus yang menanamkan kasih dan kerukunan kepada setiap orang dari agama dan kultur manapun.
  Sairin juga mengungkapkan bahwa: Negara Indonesia yang dilahirkan lewat perjuangan adalah negara kepulauan yang besar dan memiliki budaya dan kemajemukan dalam masyarakat yang heterogen.  Bangsa Indonesia juga adalah bangsa yang dianugerahi oleh Allah untuk dirawat atau dipelihara dengan baik,  diisi dengan kemajuan yang selaras dengan hukum dan perkembangan zaman.

Berkaitan dengan topik Peran Pendidikan Agama Kristen dalam menanamkan konsep kerukunan di tengah masyarakat Multikultural  juga pernah diteliti oleh Yonatan Alex Arifianto dengan penelitian  yang berjudul  Peran Gembala Menanamkan Nilai Kerukunan dalam Masyarakat Majemuk.
  Kesimpulan dari karya penelitian tersebut adalah bahwa kerukunan menjadi tiang pemersatu dalam masyarakat mejemuk. Untuk itu pendeta dan seluruh jemaat sebagai bagian dari masyarakat multikultural, dapat mengaktualisasi dan menerapkan  nilai-nilai Kriten yang berdasarkan Alkitab bagi  toleransi. Karena sikap toleransi  yang dilaksanakan oleh orang percaya yang menjadi pembawa terang dan garam bagi sesama juga dapat membawa dampak bagi  negara supaya damai dan hidup dalam ketenangan terlebih orang Kristen dapat  memuliakan Tuhan.
 Fransiskus Irwan Widjaja juga melakukan riset serupa dalam Paper berjudul Pluralitas dan Tantangan Misi: Kerangka Konseptual untuk Pendidikan Agama Kristen dalam Masyarakat Majemuk. Lewat penelitian tersebut dapat disimpulkan  bahwa pemberitaan Injil harus berorientasi kepada strategi penginjilan dalam konsep Pendidikan Agama Kristen. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan beberapa penelitian tersebut, namun juga memiliki kebaruan dimana peneliti berfokus pada   Peran Pendidikan Agama Kristen dalam menanamkan konsep kerukunan di tengah masyarakat Multikultural.  Oleh sebab itu  penelitian ini akan meneliti dan mengkaji  tentang tema tersebut sebagai upaya untuk menanamkan nilai kerukunan di tengah masyarakat yang multikultural.
METODE PENELITIAN 
Penelitian yang  ini adalah penelitian studi pustaka,
 dengan pendekatan kualitatif deskriptif.
 Peneliti  juga melakukan kajian terhadap berbagai sumber-sumber pustaka lalu menguraikannya dalam sebuah kerangka uraian sebagai berikut. Analisis dimulai dari peran Pendidikan agama Kristen, selanjutnya menjabarkan konsep kerukunandalam berbagai persepektif. Selain menggunakan Alkitab sebagai sumber utama juga dipergunakan buku-buku dan sumber-sumber sekunder lain yang relevan dengan topik sesuai prinsip literatur review yang dimaksud oleh Denney.
  Penulis juga mengali dari berbagai sumber yang dapat melengkapi artikel ini yang masih dianggap menjadi pendukung artikel ini.  Selain itu, penulis menggunakan dan merujuk dari berbagai sumber jurnal dalam mendeskripsikan tujuan penulisan ini yaitu pendidikan agama Kristen dalam menanamkan konsep kerukunan di tengah masyarakat Multikultural.

PEMBAHASAN 

Istilah kerukunan dalam masyarakat majemuk baik dalam beragama maupun antar suku, antar golongan yang identik dengan istilah kerukunan. Istilah toleransi    menunjukkan makna untuk saling memahami, mengerti, membuka diri dalam bingkai  kerukunan persaudaraan. Kerukunan adalah sesuatu yang ideal dan didambakan oleh seluruh masyarakat social di bangsa Indonesia.
 Dalam pemerintahan Indonesia kerukunan di ikat oleh  ideologi Pancasila sebagai  persatuan yang membawa bangsa hakikat persatuan bagi bangsa Indonesia.  Konsep Persatuan Indonesia juga memberi makna Bhennika Tunggal Ika yang diungkapkan lewat persaudaraan tanpa memandang perbedaan. Dalam  Undang-undang Dasar  1945 Pasal 28E,  ayat satu yang berbunyi bahwa Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, ayat dua berbunyi, Setiap warga negara berhak atas kebebasan dalam menjalankan dan iman kepercayaannya, serta memiliki kebebasan dalam menyatakan ide atau gagasan dan sikap sesuai dengan apa yang ada di hati nuraninya. 

Terlebih adanya Undang-undang Dasar 1945 pasal 29 ayat (2) Negara menjamin kemerdekaan dengan kebebasan tiap warga negaranya untuk menganut dan mempercayai agamanya masing-masing dan untuk juga memberi kebebasan dalam melaksanakan peribadatan.  Dasar yang kuat dalam menjaga kerukunan dalam persatuan juga terdapat dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 29 ayat 1 dan 2 yang merupakan suatu dasar konstitusional yang sah dari kerukunan umat beragama di Indonesia. Pasal 29 ayat 1 dan 2 dari UUD 1945 memiliki arti bahwa bangsa Indonesia merupakan negara yang berdasar atas Ketuhanan Yang Maha Esa dan menjamin kemerdekaan bagi setiap penduduknya untuk menganut kepercayaan atau agama terlebih memberi kebebasan dalam beribadah sesuai dengan kepercayaannya. Selain UUD 1945 ada Pasal 22 UU No. 39 Tahun 1999 tentang Hak Azasi Manusia, Pertama. Setiap orang bebas memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadah menurut agamnya dan kepercayaanya itu. Kedua, Negara menjamin kemerdekaan setiap orang memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaanya itu. 


Kondisi kerukunan dan persatuan Bangsa Indonesia dewasa ini sangat mengkuatirkan dengan masih adanya oknum bersikap intoleransi yang menciderai masyarakat majemuk. Sehingga pemerintah Indonesia bekerja keras dengan membuat aturan untuk menangulangi konflik yang mana bila dibiarkan akan terus melebar. Oleh karena itu pemerintah mengeluarkan  Surat Keputusan tentang  Tri Kerukunan Hidup Beragama atau dapat disebut dengan istilah “Trilogi Kerukunan”.  Peraturan tentang Trilogi Kerukunan termaktub dalam  Peraturan Bersama menteri Agama dan Menteri dalam Negeri No 9 tahun 2006/ Nomor 8 tahun 2006. Peraturan tersebut dibuat untuk  mengatur masyarakat dalam bersosialisasi serta untuk memberikan keamanan, ketenangan dalam  masyarakat majemuk. Namun demikian, masih adanya mispersepsi atau mistafsir dari  dogmatika  agama  oleh  pengikut umat beragama maka diperlukan peran pemimpin rohani untuk menjaga dan mengajar penganutnya supaya dapat memiliki sikap menghargai dan menghormati perbedaan dan keanekaragaman dari ajaran agama masing-masing,
 sehingga toleransi dan  kesepadanan dari antar intern umat bergamaa, antar umat beragama, serta antar umat beragama dengan pemerintah  akan terbangun dengan baik  yang dapat memperkokoh persatuan dan kesatuan negara serta memberi dampak positif terhadap stabilitas keamanan nasional.
  Oleh karena itu pemerintah Republik Indonesia mempunyai tugas dan tanggung jawab serta memiliki kewajiban untuk melindungi hak dan kewajiban setiap warga negara untuk menganut keyakinannya secara personal serta pemerintah juga bertanggung jawab mendidik dan memberikan arahan yang dapat menjadikan pondasi dalam beragaman dengan rasa aman dan tertib, berdasarkan sistem hukum yang sah dan yang berlaku di negara ini.

Kerukunan dalam persepektif Alkitabiah

Menghargai  liturgi maupun dogma agama lain adalah hal yang harus diperkuat dalam kehidupan masyarakat multikultural seperti Indonesia ini. Sebagai pribadi yang beragama dituntut untuk menghormati dan menjaga keyakinan sendiri supaya tidak terombang-ambing oleh iman dan pengajaran agama lainnya. Namun demikian di satu sisi Tuhan juga menginginkan umat-Nya di dunia ini, agar turut ikut berperan dalam tanggung jawab kondisi  sosial di sekitar dimana ia  berada.  Oleh karena itu Tuhan  memberikan suatu tugas  kepada orang percaya agar mengasihi sesama seperti juga mengasihi diri sendiri dan hidup dalam kesaksian yang tulus serta memiliki hati melayani seperti teladan-Nya kepada para muridNya.
  Sebagai teladan dalam bersikap toleran, pelayanan yang Yesus kerjakan hari demi hari yang selalu bertemu dan berhubungan dengan orang yang berbeda keyakinan atau aliran baik aliran Yahudi, Saduki maupun Herodian, juga berhadapan dengan para orang-orang Romawi dalam pandangan helenisme. Yesus juga bertemu dengan  orang-orang  Samaria. Tidak membuatnya terhasut dan menjadi pribadi yang kejam ketika Ia mengalami diskriminasi, intimidasi maupun intoleransi. Sikap intoleransi dan kekerasan yang Yesus alami dibuktikan dengan pernyataan yang sungguh mulia ketika Yesus disalib  “Yesus berkata: "Ya  Bapa, ampunilah mereka, sebab mereka tidak tahu apa yang mereka perbuat. (Lukas 23: 34).

Pengajaran Yesus tentang sikap saling mengasihi adalah bukti  yang kuat bagi karakteristik iman Kristen yang harus diaktualisasikan sehingga diharapkan dapat menjadi berkat dan terang bagi sesama manusia, dilandaskan dan diikat dengan  kasih sebagaimana tertulis dalam Kolose 3:14: “Dan di atas semuanya itu kenakanlah kasih, sebagai pengikat yang mempersatukan dan menyempurnakan.
 Rasul Paulus menasihati jemaat untuk memelihara kesatuan, karena seluruh jemaat adalah satu tubuh, satu Roh, satu pengharapan, satu Tuhan, satu iman, satu baptisan, satu Allah.
 Dalam kitab Roma 14:19, tertulis bahwa begitu pentingnya kebersamaan dalam kesatuan untuk saling membangun. “Sebab itu marilah kita mengejar apa yang mendatangkan damai sejahtera dan yang berguna untuk saling membangun.” Bahkan Paulus menekankan kesatuan supaya tidak ada perpecahan (1 Kor. 1:10), “Tetapi aku menasihatkan kamu, saudara-saudara, demi nama Tuhan kita Yesus Kristus, supaya kamu seia sekata dan jangan ada perpecahan di antara kamu, tetapi sebaliknya supaya kamu erat bersatu dan sehati sepikir”.
 Dalam Kitab 1 Petrus 2:17, “Hormatilah semua orang, kasihilah saudara-saudaramu, takutlah akan Allah, hormatilah raja!” Orang percaya wajib menghormati semua orang baik mereka yang memiliki posisi raja sampai orang biasa wajib menerima perlakuan yang baik.  Sebab Warga negara Indonesia yang beragama Kristen tidak dapat melepaskan diri dari tanggung jawab mewujudkan kerukunan umat beragama.

Meneladani sikap mulia Yesus yang telah menunjukkan perbuatan kasih-Nya bagi  orang berdosa menjadi acuan dan refleksi yang positif terhadap segala bentuk intimidasi, diskriminasi maupun intoleransi.  Kristus yang telah mati bagi orang percaya dan memperdamiakan manusia dengan Allah, adalah motivasi terbaik  dalam membawa pesan kerukunan dalam bingkai kasih Allah dalam masyarakat mejemuk dan multikultural.
 Untuk itu orang percaya dituntut meneladani dan mengaktulisasi ajaran dan tindakan Yesus dalam menjalani kehidupan kekristenan sebagai agen kerukunan bagi sesama.

Kearifan dan pentingnya menjaga kerukunan

Masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang multikultural dengan memiliki nilai-nilai kepercayaan atau agama yang akurat,
  yang diterapkan didalam kehidupan sosial salah satunya saling kerjasama dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab dengan saling menopang bergotong-royong.  Hal ini disebut kearifan lokal (local wisdom).  Menurut Frets  kearifan lokal yang berkembang di dalam sebuah masyarakat sosial, menjadi jalan untuk menyatakan kasih kepada sesama. Dalam hal ini, ia menyatakan pela gandong  di Ambon menjadi sarana untuk mengajarkan kasih kepada sesama.
  Pluralisme yang ada dalam masyarakat Indonesia sudah sejak lama dan sudah menjadi hal yang terbiasa sehingga perilaku tersebut dapat menumbuhkan semangat nasionalisme. Kemajemukan yang diterapkan selama ini juga telah menjadi dasar berbangsa dan semboyan negara yaitu “Bhineka Tunggal Ika” (berbeda-beda tetapi tetap satu).
  Hal tersebut menjadi siri khas  anak bangsa yang sangat bermanfaat bagi upaya untuk membangun semangat kebangsaan Indonesia.
 Toleransi antarumat beragama merupakan suatu kondisi dimana masyarakat majemuk dapat berinteraksi sosial, dengan baik diantara sesama anak bangsa. Olehnya para  pemimpin rohani hendaknya  berada di garda terdepan dalam menjadi teladan  sikap toleransi di tengah masyarakat multikultural. Dengan demikian apa yang menjadi  tujuan bersama dalam membangun bangsa dapat tercapai yaitu terciptanya masyarakat agamis yang rukun serta toleran.

Kerukunan menjadi bagian terpenting bagi bangsa dalam mencegah terjadinya konflik  akibat perbedaan SARA. Oleh karena itu dibutuhkan sikap hidup yang berupaya untuk menjaga  kedamaian bersama, mempunyai rasa yang penuh dengan sopan santun, budi pekerti, teposliro dan menghargai sesama umat beragama yang memiliki bentuk dan cara ibadah yang berlainan.
  Toleransi  menjadi tujuan dan cita-cita bagi setiap mahkluk sosial, untuk itu  dibutuhkan komitment dan kerelaan untuk menjadi pengikut Kristus yang memiliki dedikasi menjadi pembawa terang dan damai.
 Orang kristen diharapakan mempunyai pengertian yang mendalam terhadap makna  toleransi serta termanifestasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang sarat dengan nilai toleransi yang diaplikasikan sebagai spirit perdamaian bagi sesama.
 Karena toleransi yang mutlak didasari oleh nilai-nilai universalitas dan  kemanusiaan,
  menyingkirkan sentimen politik identitas  yang disebabkan oleh isu-su SARA. Kerukunan juga merupakan suatu panggilan iman dan kesadaran internal   yang didorong dan didasari oleh Kasih.
 Hukum kasih yang diajarkan dan diterapkan oleh Yesus bagi murid-muridNya adalah suatu teladan dalam mengasihi Allah dan juga mengasihi manusia 
 Orang percaya sebagai bagian dari kerukunan juga  juga dituntut untuk memberikan identitas yang mencerminkan karakter Kristus. Sehingga hal tersebut dapat memotivasi pemeluk agama yang lain sebagai  bagian dari mengaktualisasi Amanat Agung yaitu bersaksi bagi kemuliaan Tuhan.

Dari sinilah muncul sikap terbiasa dengan kearifan yang dapat memberikan dampak yang baik bagi terjalinnya komunikasi dalam membangun manusia yang utuh dengan hadirnya toleransi  bagi persatuan bangsa dan majunya peradaban dunia.

Kepekaan Pendidikan Agama Kristen dalam menanamkan kerukunan

Sejalan dengan sikap dan prilaku manusia yang berubah di berbagai sisi kehidupan bermasyarakat, hidup dalam kesendirian, dan ketertutupan adalah hal yang mustahil dapat dipertahankan sebagai mahkluk sosial. Oleh sebab itu peran penting Pendidikan Agama Kristen menjadi sarana dan media yang penting untuk menunjang pembentukan spiritualitas murid-murid agar dapat menghadirkan dirinya bermanfaat dalam masyarakat yang heterogen. Dan juga orang Kristen dituntut serta berperan aktif di market place dimana ditempatkan oleh Tuhan menjadi berkat disekitar warga.
 Karena kemajemukan dapat ditemukan dalam pendidikan agama Kristen yang terdapat dalam pengajaran iman Kristen bertujuan untuk membantu orang percaya ataupun peserta didik dalam perjumpaannya dengan tradisi kristiani dan firman Allah sehingga dapat mengambil keputusan berdasarkan isi pengajaran yang Alkitabiah.
 Dengan pengembangan kerohanian orang percaya atau peserta didik dalam Pendidikan agama Kristen dapat mengalami perubahan  sikap menuju ke kehidupan  yang kedewasa rohani. Dari hal itu maka    setiap orang percaya dapat memiliki kedewasaan iman,
 yang dapat di aktualisasikan dalam menjaga kerukunan dan membawa nilai kedamaian bagi sesama.

Peran pendidikan agama Kristen bertujuan agar peserta didik dapat hidup dalam pertobatan serta mengaktualisasi iman Kristen dalam kehidupan sehari-hari sesuai amanat Firman Tuhan. Seperti yang dinyatakan Tuhan Yesus bahwa pertobatanlah yang dapat memberi nilai kekekalan dan menjalani kehidupan sebagai pribadi yang telah ditebus oleh karya Yesus. Olehnya Pendidikan agama kristen yang baik hendaknya   membawasetiap  orang percaya kepada pertumbuhan rohani. Pertumbuhan rohani tersebut  dapat dilihat dari dua aspek  kehidupan yaitu aspek vertikal berbicara tentang diperbaharui hubungan seseorang dengan Tuhan yang ditegaskan dan didukung melalui kekuatan firman dan doa.  Juga aspek horizontal yang terlihat dari praktek kehidupan iman seseorang dengan sesama yang memuliakan Tuhan.
  Kehidupan yang berpolakan  kerjasama antara orang percaya dengan penganut dari agama lain, menghadirkan kedamaian, kasih serta rasa belas kasihan yang termanifestasi dalam kehidupan yang peduli terhadap sesamanya.
 Hal tersebut sesuai dengan apa yang  ditegaskan Tuhan bahwa Ia menghendaki umat yang percaya atau kepunyaanNya berbuat meneladani apa yang Ia lakukan, yaitu sikap peduli kepada sesama dan hidup berdampak dengan cara mengambil bagian dalam menyelesaikan persoalan-persoalan atau masalah dalam lingkup sosial.

Pengakuan akan kebebasan dalam mempercayai kepercayaan agamanya merupakan  hak dasar  yang dijunjung negara.
 Oleh karena itu Iman Kristen diharapkan dapat mengaktualisasi identitasnya sebagai orang percaya serta membawa perubahan dalam dirinya sehingga ada impact bagi penganut kepercayaan atau agama yang lain.
 Sejatinya hidup dalam Kerukunan merupakan bagian dari rasa cinta akan bangsanya sebagai tekad bersama untuk maju dalam membangun bangsa. Hal itu perlu  didasari rasa nasionalisme terlebih rasa yang berorientasi untuk menghargai, menghormati setiap kepercayaan atau agama, etnis maupun kebudayaan dan adat istiadat yang ada. Bila hal itu di aktualisasikan maka masyarakat secara keseluruhan akan  terhindar dari persoalan intoleransi ditengah masyarakat  yang multicultural.

 Memberikan Edukasi dan menjadi pelaku toleransi dalam masyarakat Majemuk

Bangsa Indonesia adalah salah satu masyarakat sosial yang majemuk dan multikultural, yaitu dimana kehidupan bermasyarakat yang terdiri dari orang dengan segala perbedaan namun berakulturasi, dengan memberikan rasa penghormatan terhadap nilai pluralisme sebagai keragaman yang sudah dibangun oleh budaya untuk tetap dilestarikan. Sebagaimana kemajemukan tersebut ditandai oleh adanya etnis bangsa yang masing-masing memiliki persepektif dalam melaksanakan kebudayaannya tanpa mengangu etnik lain  sehingga apa yang dilakukan dapat menyatakan keberagaman walaupun terdapat perbedaan   antara etnik  yang satu dengan  etnik  yang lainnya, namun dalam kebersamaan hidup dalam satu wadah masyarakat sosial dalam negara Indonesia.
 Oleh sebab itu diperlukan peran pendidikan agama Kristen yang diharapkan peduli akan  perubahan sosial secara umum, melalui kerja sama dengan pribadi pemeluk agama lain. Namun kerja sama yang diinginkan bukannya kerja sama  yang bertujuan untuk mengkhianati kepercayaanya terlebih dapat melunturkan keyakinan dan kepercayaan yang sudah di bangun.
 Sebab toleransi antar umat beragama yang terjalin dengan hidup dalam kerukunan menjadi prioritas dan urgent untuk di jaga dan di realisasikan.
 Dengan memiliki  sikap toleran sebagai suatu yang mutlak dan penting yang harus dilakukan.
 Sebab hal itu adalah   syarat mutlak dan utama adanya persatuan.
 Namun sikap over fanatisme terhadap keyakinan sendiri di kalangan pemeluk agama masih sangat tinggi dan  cenderung dominan kepada kepercayaan atau agama lain sehingga dapat berdampak disharmoni yang merugikan masyarakat pada umumnya,
 terlebih merugikan nilai toleransi dalam masyarakat multikultural.

Meskipun peran pendidikan tidak menjamin secara keseluruhan dalam mengatasi semua prilaku dan pergumulan di mayarakat mejemuk dalam perubahan sosial, tetapi setidaknya ada muatan untuk turut memberikan pemahaman serta memberikan pengertian bahwa kerukunan perlu dijga dan di bangun supaya bangsa ini tetap utuh. Pendidkan juga diharapkan dapat mencerdaskan masyarakat sosial serta memberikan dampak pengaruh hal baik kepada lingkungannya.
 Bagi orang Percaya sejatinya wajib membangun dan berada digaris terdepan yang berkaitan dengan toleransi. Oleh karena itu toleransi juga harus diaktualisasi di tempat yang nyata dalam komunitas warga maupun penduduk yang terdiri dari kebergaman maupun komunitas jejaring yang ada didunia maya atau media sosial.
  Maka pesan komunikasi dalam dialog keberagaman harus dirancang dan diterapkan sebagai dasar kerukunan bersama yang akan membawa impact di segala lini kehidupan bermasyarakat. Terlebih kekristenan hendaknya menjadi pelopor  dalam membangun karakter dan mental. Sebab di bangsa yang multi suku dan juga beragam liturgi maupun dogmatika kepercayaannya.  Maka kerukunan dalam masyarakat multikultural menjadi penting untuk dibangun dan dijaga  didalam Negara  Indonesia tercinta ini .

KESIMPULAN 
Kerukunan dalam masayarakat multikultural harus menjadi prioritas demi kemajuan bangsa dan negara. Terlebih bagi hidup bermasyarakat yang berdekatan dengan perbedaan. Begitu gereja dan orang percaya diharapkan mampu memberikan aktualisasi dalam menempatkan sikap dan pandangannya. Kesimpulan penelitian ini adalah   yang pertama dengan memahami nilai Kearifan dan pentingnya menjaga kerukunan dalam bermasyarakat, orang Kristen dapat berkonribusi  dalam mengaktualisasi makna kerukunan,  baik kerukunan secara intern maupun antar umat beragama yang berada dalam negara kesatuan Indonesia. Kedua,  Pendidikan Agama Kristen dapat dipakai sebagai media dalam menanamkan dan mengaktualisasi nilai  Kerukunan dalam persepektif Alkitabiah di tengah masyarakat multikiltural. Ketiga  orang percaya dapat memberikan edukasi dalam komunitas maupun keluarga sehingga  diharapkan dapat menjadi pelaku toleransi dalam masyarakat Majemuk.
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